BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Size
Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajemen, Kepemilikan
Publik, Profitabilitas, Earning per Share dan Financial Leverage terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memiliki saham LQ45 pada periode 2007-
2009. Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan maka bisa
ditarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan metode analisis regresi berganda diperoleh hasil penelitian
menunjukan bahwa Size Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris,
Kepemilikan Manajemen, Kepemilikan Publik, Profitabilitas, Earning per
Share dan Financial Leverage secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Nilai koefisien determinasinya sebesar 84% menunjukan bahwa variabel
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh
terhadap perusahaan ketika akan mengungkapkan Corporate Social
Responsibility sebesar 14%.

2. Dengan melihat hasil analisis linear berganda maka dapat diperoleh bahwa
hasil dari Kepemilikan Publik mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap pengungkapan corporate social responsibility dengan tingkat
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signifikansi sebesar 0,043 < 0,05 dan untuk Size Perusahaan, Ukuran
Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajemen, Tipe Industri, Profitabilitas,
Earning per Share dan Financial Leverage mempunyai pengaruh yang
tidak signifikan terhadap pengungkapan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memiliki saham LQ45 pada periode
2007-2009

Dari hasil penelitian kali ini sampel perusahaan yang digunakan menjadi
sampel adalah perusahaan manufaktur yang memiliki saham LQ45 tahun
2007-2009 paling banyak mengungkapkan tentang corporate social
responsibility adalah tentang lingkungan sebanyak 13 item, energi
sebanyak 7 item, produk 10 item dan keterlibatan masyarakat sebanyak 9
item dan umum terdapat 2 item, sedangkan item-item yang sedikit
disebutkan mengenai, kesehatan keselamatan kerja 8 item, lain-lain tenaga
kerja 29 item pengungkapannya.

Dengan melihat hasil dari nilai koefisien determinasi yang tinggi hamun
tingkat signifikansi dari ketujuh variabel hanya satu variabel independen
saja yang signifikan dan keenam variabel independen tidak signifikan
dikarenakan adanya multikol antar variabel independen sehingga terjadi

ketidaksignifikansi setiap variabel padahal nilai koefisien determinasi

yang tinggi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:

1. Pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memiliki saham
LQ45 pada periode 2007-2009 didasarkan pada sumber data yang
berbentuk sustainability reporting dan tidak semua perusahaan manufaktur
LQ45 mempublikasikan dan menunjukan laporan pertanggungjawaban
sosialnya.

2. Penelitian ini juga hanya menggunakan tiga tahun pengamatan di dalam
melaksanakan  penelitiannya  sehingga  memungkinkan  praktek
pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memiliki saham
LQ45 pada periode 2007-2009 yang diamati kurang menggambarkan
keadaan yang sebenarnya. Periode dan sampel yang lebih banyak akan
memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk mendapatkan hasil yang
lebih memadai dan mendekati dengan kondisi yang terjadi sebenarnya.

3. Selain itu dengan tingkat ketidaksignifikannya data yang diolah hal ini
berarti menunjukan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian kali ini masih belum membuktikan atau menjadi dasar-dasar
sebuah perusahaan dalam pengungkapan corporate social responsibility
dan ini masih belum mampu membuktikan argumen-argumen teoritis yang
telah dipaparkan pada landasan teori serta hubungan antara Size

Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajemen, Tipe
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Industri, Profitabilitas, Earning per Share dan Financial Leverage dengan
pengungkapan corporate social responsibility mempunyai pengaruh yang
tidak signifikan.

4. Diharapkan mencari tahu tentang faktor faktor apa saja yang menyebabkan

adanya multikol antar variabel.

5.3 Saran

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih mengandung
ketidaksempurnaan, untuk itu peneliti menyampaikan saran kepada peneliti yang
suatu saat akan melakukan penelitan ini untuk saran perbaikan:

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperbaiki jumlah tahun
pengamatan dan memilih sampel sektor perusahaan dengan lebih banyak
variasi tidak hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di dalam saham
LQ45 atau bisa menambah variabel-variabel dependennya dalam
hubungan pengungkapan corporate social responsibility sehingga akan
memberikan kemungkinan yang lebih besar dan lebih tepat sasaran untuk
memperoleh hasil yang mendekati kondisi atau keadaan perusahaan dalam
pengungkapan corporate social responsibility.

2. Bagi kalangan dunia usaha atau perusahaan

a. Perusahaan lebih memperhatikan dan memperhitungkan hubungan
perusahaan dengan lingkungan sosialnya melihat bagaimana
perusahaan dengan pihak-pihat terkait saling memiliki kepentingan
sehingga dapat terciptanya suatu siklus yang menguntungkan

kedua belah pihak, perilaku perusahaan yang mengabaikan atau
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mengeksploitasi lingkungannya akan merugikan perusahaan itu
sendiri namun sebaliknya jika jika perusahaan memperhatikan
lingkungan sosial dan bertanggung jawab terhadap lingkungan
sosialnya maka secara otomatis citra perusahaan semakin
meningkat dan membaik dan mengakibatkan kepercayaan
konsumen terhadap perusahaan tersebut.

. Perusahaan mempublikasikan  laporan  pertanggungjawaban
sosialnya baik kepada stakeholder maupun dipublikasikan melalui
media masa atau publik sehingga adanya keterbukaan terhadap
stakeholder lain seperti karyawan, masyarakat, konsumen,
pemerintah dan sebagainya cenderung kurang diperhatikan,
konsekuensi dari pengungkapan laporan corporate social
responsibility perusahaan ini  seharusnya informasi yang
disampaikan mencerminkan kebutuhan para stakeholder tersebut
bukan hanya laporan yang khusus didesain untuk keperluan

shareholder dan debtholder.
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